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Tujuan penelitian ini adalah untuk mendapatkan 
bukti empiris adanya pengaruh Islamic Governance Score 
(IG –Score) dan Investment Account Holder (IAH)terhadap 
pengungkapan Islamic Social Reporting(ISR) pada 
perbankan syariah di Asia. Penelitian ini menggunakan 
data sekunder berupa laporan tahunan (annual report) 
selama 3 periode. Populasi dari penelitian ini adalah bank 
syariah yang ada di benua Asia  dengan total sampel 
yang di uji sebanyak 18 bank syariah yang ada di Benua 
Asia yang dipilih dengan metode purposive sampling.  
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Peneliti 
melakukan analisis secara keseluruhan (content analysis) 
terhadap laporan tahunan masing-masing perbankan 
syariah dengan berdasarkan pada indeks tingkat 
ISR.Teknik analisis dari penelitian ini adalah analisis 
deskriptif dan analisis regresi linier berganda. Hasil 
pengujian dari penelitian ini secara simultan 
menunjukkan bahwa  variabel independen yaitu corporate 
governance yang terdiri dari Islamic governance (IG) score 
dan Investment Acount Holder berpengaruh signifikan 
terhadap pengungkapan Islamic Social Reporting 
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1. PENDAHULUAN  

Perbankan syariah sebagai salah satu 
alternatif jasa perbankan telah menjadi 
suatu fenomena tersendiri dalam 
perekonomian di dunia.Eksistensinya 
telah memberikan nafas baru bagi dunia 
bisnis di dunia ini.Dengan semakin 
berkembangnya bank syariah di dunia 
ini, tentu saja memicu adanya 
persaingan antar bank. Perkembangan 
bank syariah yang cukup mengesankan 
tidak hanya ditinjau dari sisi fisik 
pertambahan jumlah jaringan kantor 
baru, namun dapat juga dilihat dari 
kenerja keuangan bank syariah.  

Menurut sebuah kajian yang 
diselenggarakan oleh Bank Dunia, 
lemahnya implementasi sistem tata 
kelola perusahaan atau yang biasa 
dikenal dengan istilah Corporate 
Governance merupakan salah satu faktor 
penentu parahnya krisis yang terjadi di 
Asia Tenggara.1Rendahnya tingkat 
penerapan Corporate Governance ini 
terkait langsung dengan tingkat 
transparency dalam suatu lingkungan 
bisnis. Terkait dengan hal ini, Islam 
menawarkan sebuah aturan yang 
komprehensif mengenai transparency 
dan pertanggungjawaban dari sebuah 
entitas yang merupakan bagian tak 
terpisahkan dari social community, 
dimana sebuah entitas tidak hanya 
dituntut untuk melakukan 
pertanggungjawaban kepada shareholder 
(pemegang saham), pemerintah, 

1Djalil, Sofyan A. 2001. Hukum Perusahan 
danKepailitan. Fakultas Hukum 
Universitas Indonesia: Jakarta. 

 
 

kreditor dan masyarakat saja tetapi yang 
lebih utama adalah adanya sebuah 
kewajiban untuk melakukan 
pertanggungjawaban di hadapan Allah. 
Bank Syariah sebagai sebuah entitas 
bisnis yang berkomitmen untuk 
menjalankan segala transaksi bisnisnya 
sesuai dengan nilai-nilai syariah 
seharusnya mampu mengaplikasikan 
pertanggungjawaban secara menyeluruh 
ini.Selain itu Bank Syariah sebagai 
sebuah entitas harus mengedepankan 
adanya keterbukaan, kejujuran, keadilan 
dan kewajaran. 

Bank syariah memiliki tanggung 
jawab sosial untuk menyampaikan 
sejauh mana mereka telah memenuhi 
etika mereka.Tanggung jawab sosial ini 
muncul karena dua posisi perbankan 
syariah, yakni sebagai sebuah lembaga 
yang harus memenuhi tanggung jawab 
religius sesuai identitasnya sekaligus 
menjalankan fungsi mereka sebagai 
sebuah lembaga keuangan.2Posisi 
seperti itu juga ditekankan oleh prinsip 
akuntabilitas menurut Islam.Islam 
memandang bahwa ada dua jenis 
akuntabilitas, yakni akuntabilitas 
kepada sesama manusia dan 
akuntabilitas kepada Allah.3Baik 
lembaga maupun individu memiliki 
tanggungjawabkepada sesama maupun 
kepada Allah.Adanya pengungkapan 
sosial yang memadai adalah merupakan 

2Farook, S. Z., & Lanis, R. 2005. 
“Banking on Islam? Determinants of CSR 
Disclosure”.International Conference on 
Islamic Economics and Finance 

3Triyuwono, I. 2012. Akuntansi 
Syariah: Perspektif, Metodologi, dan Teori. 
Jakarta: PT Rajagrafindo Persada. 
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wujud bank syariah dalam memenuhi 
tanggung jawab tersebut. 

Corporate Social Responsibility (CSR) 
merupakan tanggung jawab sosial suatu 
perusahaan secara moral dan etis 
terhadap para seluruh stakeholder-nya, 
terutama komunitas atau masyarakat 
disekitar wilayah kerja dan operasinya. 
Oleh karena itu, CSR tidak memandang 
bahwa berbasis hanya untuk 
mendapatkan keuntungan financial, 
namun dapat diartikan sebagai 
komitmen perusahaan dalam jangka 
panjang untuk 
mempertanggungjawabkan dampak 
operasi dalam dimensi etika dan sosial, 
ekonomi dan lingkungan, serta terus 
menerus menjaga agar dampak tersebut 
memberikan manfaat kepada 
masyarakat dan lingkungan. 

Dalam prespektif Islam, konsep 
tanggung jawab sosial bukanlah sesuatu 
yang baru.Tanggung jawab sosial sangat 
sering disebutkan dalam Al-Quran.Al-
Quran selalu mengkaitkan antara 
kesuksesan bisnis dan pertumbuhan 
ekonomi yang sangat dipengaruhi oleh 
moral pengusaha dalam menjalankan 
bisnisnya.Kepedulian Islam terhadap 
keuntungan dalam bisnis tidak 
mengesampingkan aspek-aspek moral 
dalam mencari keuntungan. Hal ini, 
menunjukkan bahwa islam sangat 
memperhatikan keseimbangan antara 
pertumbuhan ekonomi dan moral. 
Keduanya sesuatu yang tidak boleh 
dipisahkan. Pada aspek lain, tanggung 
jawab sosial terhadap lingkungan 
ditegaskan dalam Q.S Al-Baqarah (2) 
ayat 205. Dalam ayat ini 
menggambarkan secara nyata 

bagaimana Islam sangat memperhatikan 
kelestaria alam.Segala usaha baik dalam 
bentuk bisnis atau non bisnis harus 
menjamin kelestarian alam. 

Ada beberapa hal yang menjadi 
alasan mengapa pengungkapan Islamic 
Social Reportingdi laporan keuangan 
menjadi isu penting pada beberapa 
tahun terakhir ini. Antara negara yang 
satu dengan  negara lain memiliki alasan 
yang berbeda mengapa pengungkapan 
CSR diperlukan dalam laporan tahunan 
perusahaan mereka. Berikut ini 
beberapa hal yang menjadi alasan 
perusahaan-perusahaan di suatu negara 
melakukan pengungkapan CSR.4Isu 
tentang hak asasi manusia dan 
globalisasi merupakan dua alasan 
mengapa perusahaan-perusahaan di 
Australia melakukan pengungkapan 
tanggung jawab sosial.5 Sedangkan 
negara-negara Uni Eropa menjadikan 
pengungkapan CSR sebagai laporan 
yang diprioritaskan demi mencapai 
salah satu tujuan strategisnya, yang 
tercantum di Lisbon Strategy musim 
semi tahun 2000, yaitu dapat 
menyediakan pekerjaan yang lebih layak 
serta memelihara kohesi sosial yang 
lebih baik .6 

4Purwitasari, fadilla. 2011. Analisis 
pelaporan corporate social responsibility 
perbankkan syariah dalam prespektif sahriah 
enterprise theory: studi kasus pada laporan 
tahunan bank syariah mandiri dan bank 
muamalat Indonesia. Semarang. Fakultas 
ekonomika dan bisnis universitas Diponegoro 

5 Ibid  
6Purwitasari, fadilla. 2011. Analisis 

pelaporan corporate social responsibility 
perbankkan syariah dalam prespektif sahriah 
enterprise theory: studi kasus pada laporan 
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Perkembangan Islamic Social 

Reporting (ISR) banyak dilakukan di 
sektor perbankan syariah. Sesuai 
penelitian Khairudin (2013) menjelaskan 
bahwa rata-rata pengungkapan ISR 
yang dilakukan oleh bank syariah 
adalah sebesar 55,20% dengan populasi 
dari penelitian ini adalah seluruh bank 
umum syariah di Indonesia.7 Dalam 
penelitian lain mengenai pengungkapan 
tanggung jawab sosial bank syariah di 
Indonesia berdasarkan pada indeks 
Islamic Social Reporting (Indeks ISR) 
menunjukkan score tertinggi adalah 73% 
dan score terendah adalah  41%. 8Ini 
menunjukan perkembangan ISR di 
Indonesia cukup besar. Dalam penelitian 
Fitria dan Hartanti (2010) juga mencoba 
melihat apakah konsep syariah akan 
memberikan hasil yang lebih baik dalam 
pelaporan CSR dibandingkan konsep 
konvensional. Hasil penelitian tersebut 
memperlihatkan bukti bank 
konvensional memiliki pengungkapan 
yang lebih baik dibandingkan bank 
syariah.9 Menurut Rizkiningsih (2012) 

tahunan bank syariah mandiri dan bank 
muamalat Indonesia. Semarang. Fakultas 
ekonomika dan bisnis universitas Diponegoro 

7Khairudin, Amirul. 2013. Corporate 
Governance Dan Pengungkapan IslamicSocial 
Reporting Pada Perbankan Syariah Di Indonesia. 
Dalam Accounting Analysis Journal, Volume 2 
Nomor 2. Semarang: Universitas Negeri 
Semarang 

8Fauziah Khusnul, 2013. Analisis 
pengungkapan tanggung jawab sosial perbank 
syariah di Indonesia berdasarkan islamic social 
Reporting indeks dalam jurnal Dinamika 
Akuntansi Volume 5 Nomor 1. Semarang 
Universitas Negeri Semarang. 

9Fitria, Soraya & Hartanti, Dwi. 2010. 
Islam Dan Tanggung Jawab Sosial : Studi 

yang meneliti mengenai faktor yang 
mempengaruhi pengungkapan Islamic 
Social Reporting pada bank syariah di 
Indonesia, Malaysia, dan negara-negara 
Gulf Corporate Council menujukkan 
bahwa Islamic Governance tidak 
mempengaruhi pengungkapan Islamic 
Social Reporting.10Farook dan lanis (2005) 
meneliti transparansi pengungkapan 
CSR perbankan syariah di seluruh 
dunia. Penelitian ini menemukan bahwa 
Islamic Governance  terbukti berpengaruh 
positif secatara siknifikan terhadap 
pengungkapan tanggung jawab sosial. 
Dalam variabel Islamic Governance 
tersebut dibahas mengenai dewan 
pengawas syariah yang turut 
mempengaruhi pengungkapan CSR.11 

Penelitian Hannifa (2002) 
menemukan bahwa sebagian besar bank 
syariah tidak mengungkapkan informasi 
yang terkait dengan komitmen untuk 
masyarakat, visi dan misi, kontribusi 
dan pengelolaan zakat, informasi 
tentang manajemen puncak, serta dana 
sosial dan pinjaman ringan.12Penelitian 

Perbandingan Pengungkapan Berdasarkan 
Global Reporting InitiativeIndeks Dan Islamic Social 
Reporting Indeks. Simposium Nsional AkuntansiXIII 
Purwokerto. 

10Rizkiningsih, Priyesta. 2012. Faktor-
Faktor yang MempengaruhiPengungkapan Islamic 
Social Reporting (ISR): Studi Empiris padaBank 
Syariah di Indonesia, Malaysia dan NegaraNegara 
GulfCooperation Council. Skripsi.Universitas 
Indonesia. 

11Farook, S. Z., & Lanis, R. 2005. 
“Banking on Islam? Determinants of CSR 
Disclosure”.International Conference on 
Islamic Economics and Finance. 

12Haniffa, R. 2002. Social Reporting 
Disclosure: An Islamic Perspective. 
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ini juga mempertegas penelitian Maali et 
al. (2006) yang menemukan adanya 
kesenjangan antara infomasi ideal 
dengan informasi yang disampaikan 
oleh bank syariah.13Penelitian Farook et 
al. (2011) menjelaskan penyebab 
kesenjangan yang ditemukan pada 
penelitian-penelitian sebelumnya 
dengan meneliti faktor-faktor apa saja 
yang mempengaruhi tingkat 
pengungkapan sosial bank 
syariah.Berdasarkan analisis yang 
dilakukan pada 47 bank syariah di 
empat belas negara, penelitian itu 
menemukan bahwa kondisi politik dan 
pemerintahan, jumlah populasi muslim 
di suatu negara, keberadaan mekanisme 
Islamic governance, dan proporsi dana 
Investment Account Holder secara 
signifikan mempengaruhi tingkat 
pengungkapan sosial bank syariah. 
Penelitian ini hanya meneliti faktor-
faktor yang mempengaruhi 
pengungkapan sosial bank syariah 
dengan data cross-section pada 2010.14 
Adanya banyak dukungan  mengenai 
susunan standar normative untuk 
pelaporan mengenai tanggung jawab 
sosial berdasarkan prinsip Islam pada 
perbankan syariah tersebut, maka 

Indonesian Management & Accounting 
Research , 128-146. 

 
13Maali, B., Casson, P., & Napier, C. 2006. 

Social Reporting by Islamic Banks. Accounting 
Foundation, The University of Sydney , 266-289 
 

14Farook, S., Hassan, M. K., & Lanis, R. 
2011. Determinants of Corporate Social 
Responsibility Disclosure: the case of Islamic 
Banks. Journal of IslamicAccounting and Business 
Research , 114-141. 

penulis tertarik untuk membahas 
mengenai pengugkapan Islamic Social 
Reporting pada perbankkan syariah yang 
ada di benua Asia.  

Penelitian ini merupakan 
pengembangan dari penelitian- 
penelitian sebelumnya dengan 
mengambil sampel bank syariah yang 
ada di Asia dari tahun 2011- 2013. 
Dalam penelitian ini menitiberatkan 
pada pengaruh Islamic governance  
terhadap luasnya pengugkapan ISR di 
perbankan syariah. Tata kelola 
perusahaan syariah (Shari’ah governance) 
merupakan salah satu bahasan yang 
paling signifikan dalam pengembangan 
lembaga keuangan Islam sekarang ini. 
Tata kelola perusahaan, terutama dalam 
paradigma Islam, dianggap  penting 
karena menutamakan kejujuran, 
integritas, transparansi, akuntabilitas 
dan tanggung jawab di antara 
stakeholders dalam sebuah organisasi. 
Mereka juga menjelaskan bahwa shari’ah 
governance merupakan hal yang paling 
esensi dalam lingkup keuangan Islam 
untuk membagun dan memelihara 
kepercayaan pemegang saham serta 
stakeholderslainnya bahwa seluruh 
transaksi dan operasi perusahaan sudah 
sesuai dengan prinsip syariah. 

 
2. Kerangka Teori  
2.1 Teori keagenan (Agency Theory) 

Tori keagenan merupakan hubungan 
antara principal (pemilik perusahaan 
atau piha yang memberikan mandat/ 
investor / pemegang saham) dan agent ( 
manajer perusahaan atau pihak yang 
menerima mandat/ manajemen) yang 
dilandasi dari adanya pemisahan 
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kepemilikan dan pengendalian 
perusahaan, pemisahan penanggung 
resiko, pembuatan keputusan dan 
pengendalian fungsi-fungsi.15 

Permasalahan agency theory dalam 
konteks teori perusahaan timbul akibat 
terjadinya perbedaan kepentingan yang 
bersifat ekonomi antara agent dengan 
prinsipal. Selain itu, masalah keagenan 
juga disebabkan oleh adanya informasi 
asymetri (kesenjangan informasi antara 
stakeholders (para pemangku 
kepentingan) dengan entitas bisnis itu 
sendiri. 

 
2.2 Teori Stakeholder 

Teori stakeholder memprediksi 
manajenem memperhatikan ekspektasi dari 
stakeholder yang berkuasa, yaitu para 
pemangku kepentingan (stakeholder) yang 
memiliki kuasa mengendalikan sumber 
daya yang dibutuhkan oleh perusahaan.16 
Dalam teori stakeholder mempunyai 
kepentingan terhadap perusahaan. 
Pengungkapan CSR perusahaan sangat 
dibutuhkan Stakeholderdalam membuat dan 
merencanakan keputusan di masa 
mendatang. 

 
2.3 Teori Legitimasi  

Teori legitimasi adalah salah satu 
teori yang mendasari pengungkapan 
CSR. Dalam teori ini, perusahaan akan 

15 Jansen, M.C and Meckling, 
W.H.1976. Theory Of the Firm : Managerial 
Behavior,Agency Costs and Ownership 
Structure. Journal of Financial Economics, 
Oktober 1976, V.3, No. 4, PP 305-560. 

16Deegan, C. 2002. The legitimising effect 
of social and environmental disclosures– a theoretical 
foundation. Accounting, Auditing & 
Accountability Journal , 282-312. 
 

melakukan aktivitas CSR 
disebabkanadanya tekanan sosial, 
politik dan ekonomi dari luar 
perusahaan. Sehinggaperusahaan akan 
menyeimbangkan tuntutan tersebut 
dengan melakukan apayang diinginkan 
oleh masyarakat dan apa yang 
diharuskan oleh peraturan. Teoriini 
mengungkapkan bahwa perusahaan 
secara kontinyu berusaha 
untukbertindak sesuai dengan batas-
batas dan norma-norma dalam 
masyarakat.Atasusahanya tersebut 
perusahaan berusaha agar aktivitasnya 
diterima menurutpersepsi pihak 
eksternal.17 

Teori legitimasi menganjurkan 
perusahaan untuk meyakinkan bahwa 
aktivitas dan kinerja dapat diterima oleh 
masyarakat. Perbankan syariah harus 
mengungkapkan semua informasi 
yangdiperlukan untuk 
menginformasikan kepada para 
pemangku kepentingan(stakeholder) 
tentang aktivitas operasional bisnis 
mereka. Dalam perspektifIslam, 
masyarakat Islam memiliki hak untuk 
mengetahui bagaimana 
perbankansyariah yang merupakan 
bagian dari masyarakat mempengaruhi 
kesejahteraanmasyarakat itu sendiri.18 

 
2.4 Pengungkapan Islamic Social 

Reporting  
Pengungkapan yaitu membuat 

sesuatu menjadi diketahui atau 

17 Ibid  
18Maali, B., Casson, P., & Napier, C. 

2006. Social Reporting by Islamic Banks. 
Accounting Foundation, The University of 
Sydney , 266-289 
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mengungkapkan sesuatu.Tingkat 
pengungkapan sangat dipengaruhi oleh 
sumber pembiayaan, sistem hukum, 
keadaan ekonomi dan politik, tingkat 
perkembangan ekonomi, tingkat 
pendidikan dan budaya.19 Adapun 
biaya yang harus dikeluarkan untuk 
membuat pengungkapan tersebut yaitu 
biaya pengumpulan informasi, biaya 
supervisi manajemen, biaya auditor dan 
kuasa hukum, dan biaya penyebaran 
informasi.20 

Indeks Islamic Social Reporting 
(ISR)terdiri dari kompilasi item-item 
standar CSR yang ditetapkan oleh 
Accounting and Auditing Organization for 
Islamic Financial Institutions(AAOIFI) 
yang kemudian dikembangkan lebih 
lanjut oleh para peneliti mengenai item-
item CSR yang seharusnya diungkapkan 
oleh suatu entitas bisnis Islam. 
Penelitian dalam konteks CSR syariah 
pada umumnya menggunakan model 
indeks Islamic SocialReporting (ISR) yang 
dikembangkan atas dasar standar 
pelaporan berdasarkan AAOIFI yang 
kemudian dikembangkan oleh masing-
masing peneliti.21 

19 Nurdin, N., & Mir’atun, M. a. (2018). 
Do Government And Private Sharia Commercial 
Banks Practice Similar Financial Social 
Responsibility Disclosure. Hunafa: Jurnal Studia 
Islamika, 15(2), 285-321 

20Haniffa, M. R. and Cooke, T. E. 
2000.Culture, Corporate Governance, and 
Disclosure in Malaysian Corporations.Abacus, 38 
(3): 317-349. 

21Farook, S., Hassan, M. K., & Lanis, R. 
2011. Determinants of Corporate Social 
Responsibility Disclosure: the case of Islamic 
Banks. Journal of IslamicAccounting and Business 
Research , 114-141. 

Secara khusus indeks Islamic Social 
Reporting (ISR) dapat didefinisikan 
sebagai pelaporan sosial yang ruang 
lingkupnya lebih luas yang meliputi 
harapan masyarakat tidak hanya 
mengenai peran perusahaan dalam 
perekonomian, tetapi juga peran 
perusahaan dalam perspektif 
spiritual.22Selain itu, indeks Islamic Social 
Reporting (ISR) sangat menekankan pada 
keadilan sosial terkait pelaporan 
mengenai lingkungan, hak minoritas, 
dan karyawan. Dengan demikian 
adanya indeks Islamic Social Reporting 
(ISR) merupakan langkah awal yang 
sangat bagus sebagai pondasi dasar 
dalam hal penyusunan standar umum 
pengungkapan CSR yang sesuai dengan 
perspektif Islam 

 
2.5 Faktor yang mempengaruhi 

pengungkapan Islamic Social 
Reporting  
 
Secara khusus indeks Islamic Social 

Reporting (ISR) dapat didefinisikan 
sebagai pelaporan sosial yang ruang 
lingkupnya lebih luas yang meliputi 
harapan masyarakat tidak hanya 
mengenai peran perusahaan dalam 
perekonomian, tetapi juga peran 
perusahaan dalam perspektif 
spiritual.23Selain itu, indeks Islamic Social 
Reporting (ISR) sangat menekankan pada 
keadilan sosial terkait pelaporan 
mengenai lingkungan, hak minoritas, 

22Haniffa, R. 2002. Social Reporting 
Disclosure: An Islamic Perspective. Indonesian 
Management & Accounting Research , 128-146. 
 
23 Ibid  

e-ISSN: 2686-6633 
 
 

                                                             

                                                             



38 
 

Jurnal Ilmu Ekonomi dan Bisnis Islam - JIEBI 
Vol. 3 No. 1 Tahun 2021  

 
dan karyawan.Dengan demikian adanya 
indeks Islamic Social Reporting (ISR) 
merupakan langkah awal yang sangat 
bagus sebagai pondasi dasar dalam hal 
penyusunan standar umum 
pengungkapan CSR yang sesuai dengan 
perspektif Islam. 

DPSmempunyai peran dalam 
pengungkapan ISR perbankan syariah. 
Hal ini karenaDPS mempunyai 
wewenang mengawasi kepatuhan 
perusahaan terhadap prinsipsyariah, 
antara lain mengawasi kegiatan 
menyalurkan dana zakat, infak, 
sedekahyang bisa diakui sebagai bentuk 
ISR perusahaan. Selain itu terdapat 
danakebajikan (qard) yang dapat 
dikategorikan sebagai ISR dan DPS 
memilikiwewenang untuk mengawasi 
kegiatan ini. 

Dewan Pengawas Syariah diukur 
berdasarkan jumlah indekspenilaian 
(scoring) yang terdiri dari keberadaan 
DPS, jumlah anggota DPS,adanya 
perangkapan jabatan anggota DPS di 
bank syariah lain 
(crossdirectionship),adanya anggota DPS 
yang memiliki kualifikasi 
tingkatpendidikan S3 (doctoral), serta 
adanya anggota DPS yang memiliki 
kualifikasikeahlian dalam bidang 
ekonomi syariah. Sehingga, semakin 
besar penilaian Islamic Governance (IG)-
Score maka semakin baik perusahaan 
dalammenyajikan tingkat 
pengungkapan informasi social 

 
2.5.1 Invesmnet Account Holder 

Investment Account Holder(IAH) 
adalah salah satu unsur 
corporategovernance, yaitu unsur struktur 

kepemilikan. Struktur kepemilikan 
adalah bentukkepemilikan pada 
lembaga perbankan yang sumbernya 
berasal dari dana nasabah.Investment 
Account Holder(IAH)atau  dannasabah 
menentukan tingkat pengawasan dan 
tingkat pengungkapan.24 Semakin 
banyak nasabahmaka tingkat 
pengawasan dan tingkat pengungkapan 
akan lebih luas. 

 
2.6 Kerangka pemikiran dan 

pengembangan Hipotesis  
Dewan Pengawas Syariah (DPS) 

merupakan istilah umum yang 
digunakan di Indonesia untuk 
menyebut institusi pengawasan internal 
syariah di bank syariah.Di luar negeri 
DPS disebut juga sebagai Sharia 
Supervisoy Board (SSB), atau Sharia 
Committee, atau Sharia Council, dan 
sebagainya. Ketentuan mengenai jumlah 
keanggotaannya berbeda-beda untuk 
setiap Negara, akan tetapi mengenai 
fungsi dan tugasnya sama.25 

Posisi DPS dalam struktur organisasi 
bank syariah setara dengan dewan 
komisaris.Di Indonesia DPS 
bertanggungjawab kepada Dewan 
Syariah Nasional (DSN) dan Bank 
Indonesia. DPS memegang peranan 
penting dalam proses pengawasan di 

24Farook, S., Hassan, M. K., & Lanis, R. 
2011. Determinants of Corporate Social 
Responsibility Disclosure: the case of Islamic 
Banks. Journal of IslamicAccounting and Business 
Research , 114-141. 

25Akbar dan Imam Ghozali. 
2008.Determinan Pengungkapan Corporate 
SocialResponsibility Bank Syariah (Analisis Data 
Panel pada Bank Syariah).Skripsi Program S1 
Akuntansi, Universitas Diponegoro. 
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bank syariah. Mereka pun memiliki 
kewenangan untuk memberikan 
masukan dan memperingatkan pihak 
manajemen bank syariah tentang 
pengelolaan dan kebijakan manajamen 
dalam kaitannya dengan kepatuhan 
terhadap prinsip syariah.Oleh karena 
kewenangan DPS tersebut, maka diduga 
bahwa DPS turut 
mempengaruhikebijakan manajemen, 
secara khusus termasuk dalam hal 
pengungkapan CSR.Dewan Pengawas 
Syariah diukur berdasarkan persentase 
jumlah indekspenilaian (scoring) yang 
terdiri dari keberadaan DPS, jumlah 
anggota DPS,adanya perangkapan 
jabatan anggota DPS di bank syariah 
lain (crossdirectionship),adanya anggota 
DPS yang memiliki kualifikasi 
tingkatpendidikan S3 (doctoral), serta 
adanya anggota DPS yang memiliki 
kualifikasikeahlian dalam bidang 
ekonomi syariah. Sehingga, semakin 
besar penilaianIslamic Governance (IG)-
Score maka semakin baik perusahaan 
dalammenyajikan tingkat 
pengungkapan informasi sosial. 

Penelitian yang dilakukan Farook, 
dkk., (2011) menyatakan 
bahwamekanisme pengelolaan secara 
Islami (Islamic Governance) berpengaruh 
positifterhadap pengungkapan 
tanggung jawab sosial perbankan 
syariah. Semakin besartingkat penilaian 
(scoring) terhadap DPS, maka semakin 
baik tingkatpengungkapan informasi 
sosial perbankan syariah.26 

26Farook, S., Hassan, M. K., & Lanis, R. 
2011. Determinants of Corporate Social 
Responsibility Disclosure: the case of Islamic 

Hasil penelitian tersebut juga 
diperkuat oleh Sudaryati 
&Eskadewi(2012) yang mengungkapkan 
bahwa Corporate Governance yang 
diukurmelalui Islamic Governance Score 
(IG-Score) pada bank Islam 
Malaysiamemiliki pengaruh positif yang 
signifikan terhadap tingkat 
pengungkapanCorporate Social 
Responsibility.27Dari uraian tersebut 
maka hipotesis penelitian yang peneliti 
kembangkan  adalah sebagai berikut: 

 
H1: IG-Score berpengaruh positif 

terhadap pengungkapan Islamic social 
reporting 

 
2.6.2 Investment Account Holder (IAH) 

Investment Account Holder (IAH)  
merupakan ratio antara dana syirkah 
temporer dengan total equity.Definisi 
menurut PSAK No. 105, dana syirkah 
temporer adalah dana yangditerima 
oleh entitas syariah di mana entitas 
syariah mempunyai hak 
untukmengelola dan menginvestasikan 
dana, baik sesuai dengan kebijakan 
entitassyariah atau kebijakan 
pembatasan dari pemilik dana, dengan 
keuntungandibagikan sesuai dengan 
kesepakatan. Dana syirkah temporer 
merupakan danaatau simpanan yang 
diinvestasikan oleh nasabah yang pada 
umumnya dalambentuk tabungan atau 

Banks. Journal of IslamicAccounting and Business 
Research , 114-141 

27Sudaryanti, Dwi dan Yunita 
Eskadewi. 2012. Pengaruh Copporate Governance 
Terhadap  Tingkat  Pengungkapan Corporate Social 
Responsibility   di  Bank syariah. Jurnal Ekonomi 
dan Bisnis.Vol. 11.No. 01. 
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deposito atas dasar akad mudharabah 
(baik itu dalambentuk mudharabah 
muthlaqah, mudharabah muqayyadah, dan 
mudharabahmusytarakah). Investment 
Account Holder (mudharabah) merupakan 
sumberdana terbesar di dalam lembaga 
keuangan Islam. 

Farook, dkk., (2011) menyatakan 
bahwa proporsi investasi dana 
nasabahberpengaruh positif terhadap 
pengungkapan tanggung jawab sosial 
perbankansyariah.28 Hasil penelitian 
tersebut merefleksikan usaha yang 
dilakukan bank Islamuntuk 
memperkuat hubungan dengan 
Investment Account 
Holder(mudharabah)melalui 
pengungkapanyang lebih luas. Sejalan 
dengan hasil penelitian tersebut, 
Hardiyanti (2012)menyatakan bahwa 
Investment Account Holder(IAH) memiliki 
pengaruh positif dan signifikan 
terhadaptingkat pengungkapan 
CSR.29Sesuai dengan beberapa argumen 
penelitian tesebut di atas maka 
dapatdisimpulkan semakin besar 
persentase proporsi investasi dana 
nasabah, makasemakin baik tingkat 
pengungkapan informasi sosial 
perbankan syariah.dari uraian tersebut 

28Farook, S., Hassan, M. K., & Lanis, R. 
2011. Determinants of Corporate Social 
Responsibility Disclosure: the case of Islamic 
Banks. Journal of IslamicAccounting and Business 
Research , 114-141. 
 

29Hardiyanti, Sari. 2012. Analisis 
Hubungan Shari‟a Governance StructuresTerhadap 
Tingkat Pengungkapan Corporate Social 
Responsibility PadaPerbankan Syariah Di 
Indonesia.Skripsi. Jakarta: Universitas Indonesia. 

maka hipotesis penelitian yang peneliti 
kembangkan adalah sebagai berikut: 

 
H2: Investment Account Holder 

(IAH), berpengaruh positif 
terhadappengungkapan islamic social 
reporting. 

 
3 METODE PENELITIAN  

Penelitian ini merupakan 
penelitian kuantitatif30,31  dengan 
menggunakan metode content analisis 
untuk mengetahui besarnya tingkat 
pengungkapan dari indeks islamic social 
reprting (ISR) daam laporan keuangan 
bank syariah.Penelitian inimengambil 
objek 18 (delapan belas) bank syariah 
yang ada di Asia  yang memiliki aset 
terbesar selama tahun 2011-2013. Jenis 
dan sumber data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah data seunder yang 
bersumber dari laporan keuangan yang 
diperoleh dari situs resmi perbankan 
syariah yang dijadikan objek penelitian.  

Populasi dari penelitian ini adalah 
bank syariah yang dianggap sebagai 
sekelompok  bank terbaik berdasarkan 
beberapa sumber tertentu..Adapun bank 

30 Nurdin, N., Azizah, W. N., & Rusli, 
R. (2020). Pengaruh Pengetahuan,Kemudahan 
dan Risiko Terhadap Minat Bertransaksi 
Menggunakan Finansial Technology (Fintech) 
Pada Mahasiswa Institut Agama Islam Negeri 
(IAIN) Palu Jurnal Ilmu Perbankan dan Keuangan 
Syariah, 2(2), 199-222.  

31 Nurdin, N., Musyawarah, I., 
Nurfitriani, N., & Jalil, A. (2020). Pengaruh 
Pelayanan Mobile Banking Terhadap Kepuasan 
Nasabah (Studi Pada Mahasiswa Perbankan 
Syariah IAIN Palu) Jurnal Ilmu Perbankan dan 
Keuangan Syariah, 2(2), 87-104.  
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yang dijadikan sebagai sampel dalam 
penelitian ini adalah: 
1. Bank Syariah Mandiri, negara 

Indonesia 
2. Bank Muamalat Indonesia, negara 

Indonesia 
3. Affin Islamic Bank, negara Malaysia 
4. Bank Islamic Malaysia berhad, negara 

Malaysia 
5. Islamic bank Bangladesh, negara 

Bangladesh 
6. Kuwait house finance, negara Kuwait 
7. Alinma bank, negara Saudi Arabia 
8. Dubai Islamic Bank, negara Uni 

Emirate Arab 
9. Al Baraka Islamic bank, negara 

Bahrain 
10. Meezan bank, negara Pakistan  
11. Bahrain Islamic Bank, negara 

Bahrain  
12. Boubyan bank, negara kuwait 
13. Mashraf Al –Rayan, negara Qatar  
14. Qatar Islamic bank, negara Qatar  
15. Al Rajhi bank saudi arabia, 

negara Saudi Arabia 
16. Abu Dhabi Islamic bank, negara 

Uni Emirate Arab  
17. Emirates Islamic Bank, negara 

Uni Emirate Arab 
18. Jordan Islamic bank, negara 

Jordan  

Penelitian ini melibatkan satu 
variabel dependen yaitu pengungkapan 
Islamic Social Reporting dan veriabel 
independen yaitu IG-Score dan 
Investment Account Holder. Indeks Islamic 
social reporting dalam penelitian ini 
terdiri 30 item pengungkapan yang 
tersusun dalam lima tema sesuai dengan 
penelitian Haniffa (2004) dan Othman et 

al (2009) yang dimodifikasi oleh peneliti 
sesuai dengan apa yang ingin diteliti 
oleh penulis. Penilaian(scoring) 
dilakukan dengan menggunakan 
scoring dari 0-1, dimana:Nilai 0 
diterapkan jika tidak ada pengungkapan 
terkait item tersebut sedangkan Nilai 1 
diterapkan jika ada pengungkapan 
terkait item tersebut.Kemudian untuk 
mengetahui nilai ISR dapat dihitung 
dengan rumus sebagai berikut : 

Nilai ISR=   jumlah skore disclosure 
yang dipenuhi 

  Jumlah skor maksimum 

Variabel bebas (independen)  dan 
Proksi 

Symbol 
variabel 

vari
abel 

proxy 

IG-
SCORE 

Shari’a 
governa
nce 
(DPS) 

 
1. Jumlah anggota DPS 
2. Keberdaan lintas anggota 

DPS 
3. Kualifikasi doctor bagi 

anggota DPS 
4. Keberadaan ahli yang 

memiliki reputasi di DPS 
IAH Struktur 

kepemili
kan 

Rasio jumlah total dana 
syirkah temporer dibagi 
modal disetor penuh ( fully 
paid-up capital) pemegang 
saham 

 
 Metode pengujian hipotesis 

dalam penelitian ini menggunakan 
regresi berganda dengan 
mengggunakan  aplikasi SPSS (statistical 
package for social scince). Regresi 
merupakan studi mengenai 
ketergantungan variabel dependen 
dengan satu atau lebih variabel 
independen, dengan tujuan untuk 
mengestimasi dan/atau memprediksi 
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rata-rata populasi atau nilai rata-rata 
variabel dependen berdasarkan nilai 
variabel independen yang diketahui.32 

Pengujian hipotesis dilakukan 
menggunakan analisis multivariat 
dengan teknik regresi linier berganda 
(multiple linear regression), sebagai 
berikut : 

ISRD = α+ β1 IG-SCORE + β2 
IAH+е 

 
 Dimana: 

ISRD  = Skor tingkat  
Pengungkapan ISR Bank Syariah 

β1   = Koefisien regresi Islamic 
Governance 

IG-SCORE = Islamic governance 
score(NUM+CROSS+PHD+REP) 

β2   = Koefisien Regresiproporsi IAH 
IAH = proporsi IAH ( Invesment Account 

Holder)   terhadap paind-up capital)  
e   = standar error 

Kesimpulan pengujian dari regresi 
berganda, berdasarkan pada : 

 
1. Uji Signifikansi simultan (Uji F) 
Uji statistik F dilakukan untuk 

menguji apakahsemua variabel 
independen atau bebas yang 
dimasukkan ke dalam 
modelmempunyai pengaruh secara 
bersama-sama terhadap variabel 
dependen.Pengujian dilakukan dengan 
menggunakan tingkat signifikansi 0,05 
(α = 5%).Jika signifikansi < 0,05 maka 

32Ghozali, Imam. 2011. Aplikasi Analisis 
Multivariate Dengan Program  
SPSS.Semarang: Badan Penerbit 
Universitas Diponegoro 

 

hipotesis diterima (koefisien regresi 
signifikan). Iniberarti secara bersama-
sama variabel independen mempunyai 
pengaruh signifikanterhadap variabel 
dependen. Sedangkan jika signifikansi > 
0,05 maka hipotesisditolak (koefisien 
regresi tidak signifikan), yang berarti 
bahwa secara bersamasamavariabel 
independen tidak mempunyai pengaruh 
yang signifikan terhadapvariabel 
dependen.33 

 
2. Uji statistik t ( Uji t ) 
Uji statistik t menunjukkan seberapa 

jauhpengaruh satu variabel independen 
secara individual dalam menjelaskan 
variasivariabel dependen. Cara untuk 
mengetahuinya yaitu menggunakan 
significancelevel sebesar 0,05. Jika nilai 
signifikansi (p value) > 0,05 maka secara 
individuvariabel independen tidak 
mempunyai pengaruh yang signifikan 
terhadap variabeldependen. Sebaliknya 
jika nilai signifikansi (p value) < 0,05 
maka secara individuvariabel 
independen berpengaruh signifikan 
terhadap variabel dependen.34 

3. Koefisien determinasi adjusted 
(R²) 

Koefisien determinasi (R2) pada 
intinya mengukur seberapa jauh 
kemampuan model dalam menerangkan 
variasi variable dependen. Nilai 
koefisien determinan adalan nol dan 
satu.Nilai R2 yang kecil berarti 
kemampuan variabel-variabel 
independen dalam menjelaskan variable 
dependen sangat terbatas.Nilai yang 
mendekati satu berarti variable-variabel 

33 Ibid  
34 ibid 
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independen menjelaskan hampir semua 
informasi yang dibutuhkan untuk 
memprediksi variasi variabel 
dependen.Koefisian determinasi dalam 
penelitian ini digunakan untuk 
mengetahui besarnya presentase (%) 
pengaruh variabel bebas dengan 
variabel terikat.Koefisien determinan ini 
diuji untuk kedua persamaannya.35 

 
4 HASIL PENELITIAN DAN 

PEMBAHASAN 
 

4.1 Deskripsi sampel penelitian  
Analisis statistik deskriptif 

digunakan untuk memberikan 
gambaran atau deskripsi suatu 
data.Dalam penelitian ini analisis 
statistik deskriptif dilihat menggunakan 
nilai minimum, nilai maksimum, rata-
rata dan standar deviasi. Hasil analisis 
deskriptif dalam penelitian ini dapat 
dilihat dalam tabel 4.1 di bawah ini :  

 
Tabel 4.1  

Hasil Statistik Deskriptif 
 N 

in
i
m

M
axim
um  

M
ean 

Std. 
Deviatio
n  

35 ibid 

u
m  

ISR 5
4 30 

.
90 

.7
437 

.170
61 

IGS 5
4 00 

4
.00 

3.
0000 

1.41
749 

IAH 5
4 0` 

3
6.79 

8.
2385 

8.85
921 

Vali
d N 
(listwise) 

5
4 

    

Sumber : data sekunder diolah  
Dari hasil deskriptif di atas, dapat di 

ambil kesimpulan bahwa: Variabel 
Islamic social reporting memiliki nilai 
rata- rata sebesar 0,7537 dapat diartikan 
bahwa tingkat pengungkapan tanggung 
jawab social bank syariah di Asia adalah 
sebesar 74,37%.  Variabel IG-Score 
memiliki nilai rata-rata sebesar 3,00 
dapat disimpulkan bahwa keberadaan 
dewan syariah adalah sebesar 30 %  dari 
keseluruhan dewan pengawas syariah. 
Variabel  Invesment Account Holder 
(IAH) memiliki nilai rata-rata sebesar 
8.2385 dapat diartikan bahwa struktur 

kepemilikan sebesar 82%. 

4.2 Uji instrumen penelitian  
1. Analisis regresi linier berganda  
Hasil uji F pada penelitian ini 

dapa dilihat pada tabel 4.2 berikut ini 
:  

 

Tabel 4.2 
Hasil Uji F 

 

Berdasarkan data diatas dapat dilihat 
bahwa koefisien F-statistic sebesar 
17,929 dan nilai sig F- statistic sebesar 
0,000. Nilai sig lebih kecil dari 0,5 maka 
model regresi dalam penelitian ini baik 

ANOVAb 

Model 
Sum 

of Squares 
d

f 

M
ean 

Square F Sig. 

 Regressio
n .916 4 .2

29 
1

7.929 
.000

a 

Residual .626 4
9 

.0
13 

  

Total 1.543 5
3 

   

a. Predictors: (Constant), IAH, IGS   
b. Dependent Variable: ISR     
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dan layak untuk dilanjutkan pengujian 
hipotesis.  

 
Hasil analisis regresi berganda dalam 

penelitian ini dapat dilihat pada tabel 4.3 
berikut ini :  

Tabel 4.3 
Hasil Uji T 

M
odel  

Unstan
dardized 
Coefficients 

Stand
ardized 
coefficient
s 

t Sig. 

B S
td. 
Eror  

Beta 

1 
(const
ant) 

.
443 

.
092 

 4.7
98 

.00
0 

G
S 

.
080 

.
012 

.672 6.9
69 

.00
0 

A
H  

.
006 

.
002 

.330 3.5
31 

.00
1 

 
Dari hasil analisis linier berganda di 

atas, maka model persamaan regresi 
yang dikembangkan dalam penelitian 
ini adalah :  

ISR = 0.443+0.080 IG-Score+0.006 
IAH 

Dari hasil model persamaan regresi 
di atas, maka kesimpulan yang dapat 
diambil adalah :  
a. Nilai intercept konstanta sebesar 

0,443. Hasil ini dapat diartikan bahwa 
apabila besarnya nilai seluruh variabel 
independen adalah 0, maka besarnya 
nilai pengungkapan Islamic Social 
reporting akan sebesar 0,443. 

b. Nilai Signifikansi IG-Score adalah 
sebesar 0,000 dengan nilai koefisien 
regresi sebesar 0,080. Menunjukkan 
bahwa IG- Score berpengaruh positif 
signifikan terhadap indeks ISR. 

c. Nilai Signifikansi IAH adalah 
sebesar 0,001 dengan nilai koefisien 
regresi sebesar 0,006. Menunjukkan 

IAH berpengaruh positif signifikan 
tehadap ISR. 

 
4.2 Hasil pengujian Hipotesis  

Koefisien determinan merupakan 
suatu ukuran yang penting dalam 
regresi karena dapat menginformasikan 
baik atau tidaknya model regresi 
terestimasi.  Nilai koefisien determinasi 
ini mencerminkan seberapa besar variasi 
dari variabel terkait (Y) depat 
diterangkan oleh variabel bebas (X). 
Hasil uji koefisien deterinasi tersaji pada 
tabel 4.3 berikut:  

Tabel 4.3  
Hasil koefisien determinasi  

Model Summaryb 

Model  R 
Squa

re  

Adj
usted R 
Square  

Std. Eror 
of the 

Estimate  

D
urbi
n-

Wat
son 

1 
7
7
1a 

.594 .561 .11305 1
.157 

 Berdasarkan tabel di atas dapat 
diketahui bahwa nilai koefisien 
determinasi (R²) sebesar 0,594. Hal ini 
menunjukkan bahwa perubahan yang 
terjadi pada tingkat pengungkaan 
islamic social reporting 59% dapat 
dijelaskan oleh variabel IG-Score dan 
IAH.  

4.3 PEMBAHASAN  
Dari hasil penelitian dapat diketahui 

bahwa Islamic Governance (IG)-Score, dan 
Investment Account Holderberpengaruh 
positif signifikan terhadap 
pengungkapan Islamic Social Reporting. 
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4.3.1 Pengaruh Islamic Governance Score 

terhadap Pengungkapan Islamic Social 
Reporting 
 

Berdasarkan hasil pengujian 
variabel IGS terhadap pengungkapan 
islamic social reporting diperoleh nilai β4 
sebesar 0,080 dan t sebesar 6,969 dengan 
signifikansi 0,000 yang berarti variabel 
IG- score memiliki pengaruh positif 
terhadap pengungkapan ISR. Hal ini 
berarti bahwa semakin tinggi kepatuhan 
bank  syariah dalam mewujudkan 
Islamic governance yang dalam hal ini 
adalah dewan pengawas syariah maka 
tingkat pengungkapan Islamic social 
repoting juga akan semakin besar. Hal ini 
mendukung hiposesis pertama yang 
berbunyiIG-Score berpengaruh positif 
terhadap pengungkapan Islamic social 
reporting pada bank syariah yang ada di 
Asia. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan 
penelitian Farook dan Lanis (2005), 
Abdullah et.al (2011), Haniffa dan Cooke 
(2000) yang membuktikan bahwa Islamic 
governance score berpengaruh positif 
terhadap pengungkapan Islamic soial 
reporting. 

 
4.3.2 Pengaruh Investment Account 

Holder terhadap Pengungkapan 
Islamic Social Reporting 
 

Berdasarkan hasil pengujian 
variabel Investment Account Holder (IAH) 
terhadap pengungkapan islamic social 
reporting diperoleh nilai β4 sebesar 0,006 
dan t sebesar 3,531 dengan signifikansi 
0,001 yang berarti variabel Investment 
Account Holder  (IAH)  memiliki 

pengaruh positif terhadap 
pengungkapan Islamic Social Reporting 
(ISR). Hal ini berarti bahwa semakin 
besar persentase proporsi investasi dana 
nasabah, makasemakin baik tingkat 
pengungkapan informasi sosial 
perbankan syariah.Peningkatan dana 
Investment Account Holder (IAH) berarti 
meningkatkan kecenderungan 
manajemen bank syariah untuk lebih 
peduli dengan stakeholdersnya karena 
manajemen merasa bahwa pemegang 
rekening dana investasi tidak hanya 
sekedar berharap akan bagi hasil saja, 
namun juga menginginkan agar dana 
yang diinvestasikan akan memiliki 
manfaat yang besar bagi pengembangan 
sektor riil maupun upaya pengentasan 
kemiskinan. 

Semakin banyak jumlah dana 
pihak ketiga, maka perusahaan dituntut 
untuk lebih banyak melakukan 
pengungkapan oleh stakeholder atas dana 
masyarakat yang dihimpun. Karena 
pengelolaan dana pihak ketiga memiliki 
resiko yang cukup besar, apalagi DPK 
merupakan dana terbesar yang dimiliki 
oleh sebagian besar atau bahkan disetiap 
bank syariah.. Hal ini mendukung 
hiposesis kedua yang berbunyi 
Investment Account Holder (IAH), 
berpengaruh positif 
terhadappengungkapan islamic social 
reporting pada bank syariah di Asia. 

Hasil peneltian ini sejalan dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Farook, 
dkk., (2011) yang menyatakan bahwa 
proporsi investasi dana 
nasabahberpengaruh positif terhadap 
pengungkapan tanggung jawab sosial 
perbankansyariah. Hasil penelitian 
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tersebut merefleksikan usaha yang 
dilakukan bank Islamuntuk 
memperkuat hubungan dengan IAH 
mudharabah melalui pengungkapanyang 
lebih luas. Sejalan dengan hasil 
penelitian tersebut, Hardiyanti (2012) 
menyatakan bahwa IAH memiliki 
pengaruh positif dan signifikan 
terhadaptingkat pengungkapan CSR. 
Pendapat tersebut diperkuat oleh Al-
Baluchi (2006)dalam Wan Abdullah 
(2013) yang menemukan bahwa ada 
hubungan positifantara proporsi dana 
IAH dengan total pembiayaan dan 
pengungkapan sukarela. 

 
5 KESIMPULAN  

Penelitian ini bertujuan untuk 
membuktikan secara empiris apakah 
faktor Islamiccorporate governance yang 
terdiri dari Islamic governance (IG)-Score,  
dan Investment Account Holder 
berpengaruh terhadap pengungkapan 
Islamic Social Reporting pada bank 
syariah di Asia. Pada penelitian ini 
dilakukan terhadap 18 bank Islam di 
Asia pada periode tahun 2011-
2013.Berdasarkan hasil dari analisis dan 
pembahasan yang telah dilakukan,hasil 
pengujian secara simultan menunjukkan 
bahwa  variabel independen yaitu 
Islamiccorporate governance yang terdiri 
dari Islamic governance (IG) score,dan 
Investment Acount Holder (IAH) 
berpengaruh signifikan positif terhadap 
pengungkapan Islamic Social Reporting. 
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